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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pola Golongan Putih
pada Pilchiksung di Gampong Paya Baro dan Gampong Leubok Kabupaten Aceh
Barat dan faktor-faktor yang menyebabkanterjadi Golput dalam Pilchiksung di
Gampong Paya Baro dan Gampong leubok. Kabupaten Aceh Barat. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif ~dengan jenis yang bersifat
deskriptif. Informan penelitian ini terdiri Geuchik, tim pelaksana Pilchiksung,
masyarakat Golput dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa
perbandingan «pola golongan putih pada Pilchiksung Gampong<Paya. Baro dan
Gampong Leubok Kabupaten Aceh Barat terlihat bahwa di Gampong Paya Baro
Golput kalangan masyarakat memutuskan tidak memilih dikarenakan hubungan
persaudaraan sesama calon kandidat sehingga muncul rasa takut untuk memilih salah
satu kandidat dan posisi pemilih tidak berada di gampong saat waktu pemiliha.
Sedangkan pada Gampong Leubok pola golongan putih hanya terlihat pada kalangan
pihak yang saat pemilihan tidak berada di Gampong Leubok. Faktor-faktor yang
menyebabkan terjadi Golput dalam Pilchiksung di Gampong Paya Baro dan Gampong
Leubok Kabupaten Aceh Barat adalah keberadaan pemilih yang tidak ada di lokasi
saat pemilihan, adanya rasa tidak senang kepada para kandidat yang maju, faktor
kekeluargaan merasa tidak enak satu sama lain saat memilih pasangan calon.

Kata Kunci: Fenomena, Golongan Putih, Pilchiksung.



DAFTAR ISl

Halaman

LEMBARAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG........cccocii et i
LEMBAR KEASLIAN SKRIPSI ...t i
KATA PENGANTAR ..ottt et ee et sta e ete e srae e ebeesnteenreesnee e il
ABSTRAK ..ottt et v
YA e AN = B ] OSSR Vi
BAB | PENDAHULUAN ... .cooiiiiieiiie it eiinssseesseeassesssssansesssssastiaseesssessesansenns 1
1.1 Latar BelaKang .......coveiueiieiieiiie it esie e sne e snae b e eneesneenee e 1
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah..............cccccocveeiiiiiiiin e 4
1.3 Tujuan PeneltIAN ........c.ccveiieiiie et 5
1.4 Kegunaan Penelitian .........ccocoiiiiiiiiiiiceee e 5
BAB LI TINJAUAN PUSTAKA ...ttt sis e sveseve e srassbessrasenree s 6
2.1 Landasan Teori......4..%... L. BB . BA.L.RE. B, 6
2.1.1 Teori Perilaku Pemilih (\Voter Behavior).........ccccoovviviiinnnes 6
2.1.2  Golongan Putih (GOIPUL).....c.ccooiieiiiriieeire e 18
2.1.3 Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) ..........ccoceverineninieninnnnns 23
2.2 Pembahasan Penelitian yang Relevan.............c.cccooevieveiceniiene e, 24
BAB Il METODE PENELITIAN ......ccco et ittt dhree e 27
3.1. Pendekatan Penelitian ...........sfiuiineeeieeeeiireee e derereee s dbeessseesanneeens 27
3.2. Fokus Penglitian ... 1......... ... N..&.... 4. 28
3.3. LOKasl Penelitian. ... .......ocoveeiaiueeiatee e shriieneree e s ailensireeesseessseeans 28
3.4. Jenis Data PeNelitian ............cooveiiiiiiiiee e cciee i 28
5. Informan Penelitian. ing, .. =S 4 . ...........ccccccieiereei o 29
3.6. Teknik Pengumpulan Data.................ccueiiiii i 30
3.7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data...............ccccceeeveeiiecieeiieeinens 31
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....coooeiiiiiiiieeecieeennns 34
4.1 R@sibPeneltignEg . 34
4.2 PEMDBDANASAN. ..........ooiueriiiie ittt st et es e v b e e e erraeaseeees 45
BAB V PENUTUP . ... e e, 48
A, Kesimea ... gl | ey ... 48
B. Saran ........cccoeeviveeniine . gl 48
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e e eaaa e nes 50

Vi



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 3.1 INforman PENEIITIAN. ........oo oo 29

AR-RANIRY

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran :
1. Daftar Instrumen Wawancara

2. Dokumentasi Wawancara
3. Surat Keputusan Penunjukkar bing Skripsi dari

Ketua Program

e

<Sildldsa L

*

AR-RANIRY

viii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di Aceh sebuah'gampong atau desa dipimpin oleh seorang Geuchik. Pasal 1
Angka 17 Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Lembaga Adat disebutkan
bahwa<Geuchik merupakan kepala persekutuan masyarakat adat gampong yang
bertugas menyelenggarakan pemerintahan gampong, melestarikan adat istiadat dan
hukum adat, serta menjaga keamanan, kerukunan, ketentraman dan ketertiban

masyarakat.

Seorang Geuchik di Aceh dipilih secara langsung oleh masyarakat dalam
sebuah sistem pemilihan yakni Pemilihan. Geuchik Secara Langsung (Pilchiksung).
Pilchiksung adalah suatu pemilihan geuchik yang dilaksanakan untuk memilih
pemimpin terbaik di gampong yang akan mempunyai kekuasaan dan wewenang
mengendalikan pembangunan gampong selama 6 (enam) tahun masa jabatan.
Pelaksanaan Pilchiksung merupakan; sebuah pesta demokrasi bagi masyarakat
gampong, karena mereka akan dapat berpartisipasi langsung dengan memberikan
suara untuk memilih calon geuchik yang bertanggung jawab dan dapat memajukan

potensi gampong tersebut.

Pelaksanaan Pilchiksung telah diatur dalam peraturan perundang-undangan,
di antaranya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 31 menentukan, bahwa
pemilihan kepala Gampong dilaksanakan secara serentak di seluruh wilayah

kabupaten/kota. Pemerintahan daerah kabupaten/kota menetapkan kebijaksanaan



pelaksanaan pemilihan kepala Gampong secara serentak dengan peraturan daerah
kabuaten/kota.! Kemudian didalam Pasal 40 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 Tentang Peraturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Gampong, ditentukan bahwa pemilihan kepala Gampong secara serentak dapat
dilaksanakan bergelombang paling banyak 3 (tiga) kali.dalam jangka waktu 6

(enam) tahun.?

Sekalipun telah diatur berbagai ketentuan dalam pelaksanaan Pemilihan
Geuchik Secara Langsung (Pilchiksung) di tingkat gampong, namun tidak sedikit
masih terlihat berbagai fenomena yang membuat pemilu tersebut tidak demokratis.
Salah satunya ialah terkait masalah munculnya golongan putih atau Golput.
Golongan putih diakronimkan menjadi golput adalah sekelompok masyarakat yang
lalai dan tidk bersedia. memberikan hak pilihnya dalam even pemilihan dengan
berbagai macam alasan,baik pada pemilihan legislatif, pilpres, pilkada maupun
pemilihan kepala Gampong. Golput disebut juga dengan menjauhkan diri pada even

pemilihan terbatas pada suatu lembaga, organisasi atau perusahaan.®

Penelitian ini dilakukan di dua gampong yang ada di Kabupaten Aceh Barat
yakni Gampong Paya Baro dan Gampong Leubok. Kedua gampong ini memiliki
letak gegrafis yang berbeda, dimana gampong Paya Baro letaknya berjauhan dengan
wilayah pantai, sedangkan Gampong Leubok berada di pesisir pantai. Pemilihan dua

lokasi dikarenakan dengan wilayah georafis yang berbeda tentu mencermintakan

'Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 31

ZPasal 40 PP Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa

3 Efriza, Political Explore, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 534.



profesi, karakter dan kehidupan ekonomi yang berbeda dikalangan masyarakatnya,
sehingga mempengaruhi keikutsertaan dalam politik, akibat disibukkan dengan

pekerjaan masing-masing untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kelompok Golput .ini* juga terlihat dalam Pemilihan Geuchik Secara
Langsung (Pilchiksung) di Gampong Paya Baro Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh Barat. Pilchiksung yang dilakukan secara langsung di Gampong
Paya Baro dilaksanakan pada tanggal 11 september 2022. Hasil pemilihan, ternyata
masih didapati jumlah masyarakat yang terdaftar sebagai pemilih tetapi tidak
menggunakan hak pilihnya pada pilkades dari 259 total pemilih terdapat 53 yang
melakukan Golput. Padahal jumlah suara yang tidak ikut memilih cukup besar dan
sangat berpengaruh pada hasil pilkades tersebut. Tidak hanya di Gampong Paya
Baro, fenomena Golput dalam Pilchiksung juga terlihat di Leubok Kabupaten Aceh
Barat, dimana dari 231 total pemilih, terdapat 13 pemilih menyatakan Golput dalam

Pilchiksung di gampong tersehut.

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama ini diketahui bahwa
masyarakat baik di Gampong Paya Baro maupun Gampong Leubok yang tergolong
ke dalam' golongan putih terbagi atas dua bagian, yaitu masyarakat yang tidak
terdaftar sebagai pemilih pada pemilihan dan masyarakat yang terdaftar sebagai
pemilih tetapi tidak menggunakan hak pilihnya pada pemilihan. Dalam hal ini
penulis akan meneliti masyarakat golongan putih yang telah terdaftar sebagai
pemilih tetapi tidak menggunakan hak pilihnya pada pemilu di tingkat Gampong.
Faktor-faktor apa yang mempengaruhi masyarakat tersebut sehingga tidak

menggunakan hak pilihnya pada pemilu di tingkat Gampong. Mana penjelasan yang



lebih cocok untuk fenomena ini, hal ini menjadi latar belakang peneliti untuk
fenomena golput sehingga dapat mengetahui apa yang menyebabkan pemilih tidak
menggunakan hak pilihnya. Faktor-faktor apa sajakah yang menimbulkan perilaku

ini yang akan menjadi fokus dalam-penelitian.ini.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas mendorong penulis
untuk menyusun. skripsi dengan judul: “Fenomena Golongan Putih (Golput)
Terhadap Pemilihan Geuchik Secara Langsung (Pilchiksung) Studi Kasus
Perbandingan Gampong Paya Baro dan Gampong Leubok Kabupaten Aceh

Barat”.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Kajian ini fokus® pada aspek perbandingan pola Golongan Putih pada
Pilchiksung di Gampong Paya Barc dan Gampong LeubokKabupaten Aceh Barat
serta-serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadi Golput dalam Pilchiksung di
Gampong Paya Baro dan Gampong Leubek Kabupaten Aceh Barat. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian inni adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan pola Golongan Putih Pilchiksung di Gampong Paya
Baro dan Gampong Leubok Kabupaten Aceh Barat?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadi Golput dalam Pilchiksung di

Gampong Paya Baro dan Gampong Leubok Kabupaten Aceh Barat?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan informasi untuk
pencapaian tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui perbandingan pola Golongan Putih pada Pilchiksung di
Gampong Paya Baro dan Gampong LeubokKabupaten Aceh Barat.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadi Golput dalam
Pilchiksung di Gampong Paya Baro dan Gampong LeubokKabupaten Aceh
Barat.
1.4 Kegunaan penelitian
Berdasar latar belakang masalah di atas, maka adapun manfaat dari

penelitian ini antara lain :

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, tulisan.ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bersifat ilmiah bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang
berkaitan dengan fenomena Golongan Putih- (Golput) terhadap Pilchiksung di

Gampong Paya Baro danGampong,Leubak Kabupaten Aceh Barat.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Secara praktis, tulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Bagi pemerintah gampong, penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan
dalam menghindari perpecahan politik di Gampong Paya Baro dan Leubok

Kabupaten Aceh Barat.



b. Bagi masyarakat, kajian ini dapat bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk
meningkatkan partisipasinya terhadap program aparatur gampong terpilih

pada Pilchiksung di Gampong Paya Baro dan Leubok Kabupaten Aceh Barat.

c. Bagi peneliti, kajian ini dap mpang bahan referensi untuk mengkaji

t) terhadap Pilchiksung

lebih lanjut

llllllllllllllll
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